Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Hadits 32

Environment Preservation in Hadits Perspective

Pelestarian Lingkungan Hidup dalam Perspektif
Hadits

Cut N. Ummu Athiyah

Pusdiklat Tenaga Teknis Pendidikan dan Keagamaan

email: cutathiya@yahoo.com

Abstract:

Abstraksi:

Environment damage is becoming a concern in all countries now. The damage is
doomed to the destruction of some forests, global warming, and natural disasters.
Long time ago, before the issues, Rasulullah SAW had given warning to human
to keep the environment. This can be seen in a number of hadits regarding the
environment preservation. This study aims to inventory how many traditions relate
to the environment. This study is qualitative with literature study. From the results of
the study through several books, among shahih Bukhori, Muslim, Tirmizi, Ahmadibn

Hambal, successfully collected 50 traditions related to the environment.

Kerusakan lingkungan hidup saat ini menjadi perhatian di seluruh negara. Kerusakan
tersebut berdapak pada musnahnya sebagian hutan, pemanasan global, dan bencana
alam. Jauh sebelum persoalan ligkungan hidup ini mengemuka, Rasulullah SAW
telah memberikan peringatan pada ummat manusia untuk menjaga lingkungannya.
Hal ini dapat dilihat dalam sejumlah hadis yang berkenaan dengan menjaga
lingkungan. Kajian ini bertujuan untuk menginventarisasi berapa banyak hadis-hadis
yang berkenaan tentang lingkungan hidup. Kajian ini bersifat kualitatif dengan studi
kepustakaan. Dari hasil kajian melalui beberapa kitab, diantaranya shahih Bukhori,
Muslim, Tirmizi, Ahmad ibn Hambal, berhasil dikumpulkan 50 hadis yang berkaitan
dengan lingkungan hidup.
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A. Pendahuluan

Lingkungan hidup merupakan karunia Allah SWT yang paling besar
bagi manusia. Allah memberikan kesempatan pada manusia untuk

memanfaatkannya dengan baik dan tentu harus bersyukur kepada-Nya.

Definisi lingkungan hidup terdapat dalam UU No. 32 tahun 2009.
Dijelaskan, bahwa lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, juga termasuk
manusia dengan semua perilakunya yang mempengaruhi alam itu

sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta
makhluk hidup lain.!

Namun demikian fakta berbicara lain,terjadi kerusakan disana-sini

akibat perbuatan manusia.

Rasulullah Saw. 14 abad silam telah meminta umatnya untuk
melakukan reboisasi/penanaman kembali pohon-pohon yang rusak dari
hutan yang telah ditebang dan dieksploitasi. Beliau mengkategorikan
perbuatan melindungi lingkungan hidup ini sebagai salah satu tindakan
yang terpuji.

Ayat Al-Quran telah memberitakan akan rusaknya alam dunia
ini akibat ulah tangan manusia yang serakah. Keserakahan dalam
mengeksploitasi kekayaan alam menimbulkan kerusakan didarat, laut,
dan udara. Dampaknya, terjadi bencana di sana-sini, seperti banjir,
tanah longsor, kekeringan, dan yang sangat mengkhawatirkan yaitu isu

pemanasan global seperti saat ini sebagaimana hal berikut ini.

The world has already lost 80% of its forests and we're continually losing
them at a rate of 375 km2 per day. At the current rate of deforestation, 5-10% of
tropical forest species will become extinct every decade.Every hour, 1,692 acres
of productive dry land become desert. 27% of our coral reefs have been destroyed.

If the rate continues, remaining 60% will be gone in 30 years.?

Terhadap perbuatan pengrusakan lingkungan Rasulullah Saw.
melarang dengan hadisnya yang diriwayatkan oleh para sahabat.Untuk



Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Hadits 373

itu pembahasan kajian ini yang akan berupaya menjelaskan apa yang
telah disampaikan oleh hadisRasulullah Saw. tentang lingkungan hidup
dalam hadis-hadisnya.

B. Metode Kajian

Dalam mengkaji hadis-hadis yang secara spesifik membicarakan
tentang lingkungan, sebenarnya terdapat banyak kesulitan. Kesulitan
pokok adalah tidak adanya terminologi yang jelas tentang lingkungan,
misalnya kata yang secara khusus tentang lingkungan. Tidak seperti
terminologi lain,semisalnya: nikah, muamalah dan lain-lain, yang lebih
mudah diakses melalui CD hadis menggunakan metode takhrij huruf
atau tema. Term tentang lingkungan hidup tersebut dapat diperoleh
hanya dengan membaca keseluruhan matan hadis, menterjemahkan
dan mengambil kesimpulan dan menetapkannya sebagai obyek
pembahasan. Misalnya kata zara’a (menanam), baru dapat ditetapkan
setelah membaca keseluruhan matan hadisnya.?

Sebagai pelengkap penulis mencantumkan kata-kata yang terkait
fauna, flora, udara, air dan tanah yang terambil dari Al-qur’an dan
(mungkin) hadis. Kata-kata dalam hadis sangat susah menghitung
jumlah kata yang diinginkan.

C. Kajian Hadis Tentang Lingkungan Hidup

Dalil-dalil normatif dalam Islam seperti Al-Quran, hadis,
kaedah-kaedah figih memuat sejumlah aspek dan tujuan perbaikan

lingkungan. Aspek yang dimaksud tertera dalam kolom berikut ini:

Tujuan Al-Qur’an Hadis
Al-A'raf: 55, al-Bagarah: | Shahih Muslim: 2618,
Pemeliharaan 205, ar Rum: 41, al- Sunan al-Turmudzi:
Lingkungan Qashash: 77, Saba : 27- | 2799, Sunan AbQ
28 Daud: 25
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Al-Baqarah: 22, al-Nahl:
Pemanfaaan 11, al-Anbiyaa: 30, al- Musnad Ahmad:
l.e 1? aaa Zumar: 21, Qaf: 7-11, 22422, shahih Bukhari:
meihngan al-Hadid : 4, Fathir: 12, | 4207
al-Zalzalah: 2
Pencegahan Al-Bagarah: 11-12, 195, Sunan Ibn Ma]ah 3
bencana P A 2340, Shahih Muslim:
i Ali ‘Imran: 190-191
lingkungan 282

Lebih khusus lagi, pencarian dengan term “L. ¢” terdapat setidaknya
ditemukan hasil sebagaimana terangkum dalam tabel berikut:
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Keterangan: Mengingat hasil pencarian hadis yang sangat banyak (122
hadis), maka yang ditampilkan di atas dibatasi 50 hadis.

Saat ini negara-negara di dunia membuat kesepakatan agenda
untuk kemaslahatan manusia dan planet bumi yang dikenal sebagai
Sustainable Development Goals (SDG’s). Dalam kesepakatan tersebut
diantaranya terkait isu tentangair bersih dan sanitasi layak, penanganan
perubahan iklim, ekosistem laut, dan daratan.

Jauh sebelum SDG’s tersebut digaungkan, Islam telah berbicara
tentang lingkungan hidup jauh, 14 abad yang silamal-Quran yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw, sudah berbicara tentang
daur ulang lingkungan yang sehat melalui angin, gumpalan awan, air,

hewan, tumbuh-tumbuhan, proses penyerbukan bunga, buah-buahan



Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Hadits 333

yang berkaitan satu sama lainsebagai mata rantai dalam kesatuan
ekosistem. Betapa hebat seorang Muhammad yang ‘“umi telah berbicara
hal-hal yang sangat penting bagi kemaslahatan dan keberlangsungan

ummat manusia.

Mengingatbanyaknyahadis yang berkaitan dengan lingkungan hidup,
maka kajian ini akan dibatasi pada beberapa hadis saja. Pembahasan

tersebut berkaitan dengan:

1. Penanaman Pohon dan Penghijauan

Salah satu konsep pelestarian lingkungan dalam Islam adalah
perhatian akan penghijauan dengan cara menanam dan bertani. Nabi
Muhammad saw menggolongkan orang-orang yang menanam pohon
sebagai shadagah. Hal ini diungkapkan secara tegas dalam dalam hadis
Rasulullah saw, yang berbunyi:
i\.U\uL,aA.U\J Jwbuﬁ:\u:«o:uupm}é N

~
% ]
e

L 8T B35 Eo5 31 s fomt ohid 20 ey o
B0 o 408 s 5 Oud 5 5k

Telah menceritakan kepada kami Abu <Awanah dari Qatadah dari
Anas bin Malik dari Nabi shallallahu <alaihi wasallam beliau bersabda:
«Tidaklah seorang muslim yang bercocok tanam, atau berkebun lalu tanaman
tersebut dimakan burung, orang lain atau binatang ternak, melainkan baginya
adalah sedekah.»*

Keutamaan menanam pohon dan berpahala sebagai sedekah juga
dikuatkan dengan hadis berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ali bin Bahr berkata, telah

/o/o

menceritakan kepada kami Bagiyyah berkata, telah menceritakan kepada
kami Tsabit bin Ajlan berkata, telah menceritakan kepadaku Al Qasim
bekas budak bani Yazid, dari Abu Darda>, bahwa seseorang melewatinya
ketika dia sedang menanam tanaman di Damaskus, kemudian orang itu
bertanya kepadanya, «Apakah kamu melakukan hal ini padahal kamu
adalah sahabat Rasulullah shallallahu <alaihi wasallam?» maka Abu
Darda> pun berkata kepadanya, «Kamu jangan terburu-buru kepadaku,
karena aku telah mendengar Rasulullah shallallahu <alaihi wasallam
bersabda: «Barangsiapa menanam tanaman, maka tidaklah seorang anak adam
atau makhluk dari makhluk Allah Azza Wa jalla memakannya kecuali itu akan
menjadi sedekah baginya.» Abdullah berkata; bapakku berkata, <Al Asyjai
berkata dari Sufyan, dari Al A>masy, dari Abu Ziyad, bahwa dia berkata,

«Aku masuk masjid Damaskus.’
Ada dua pertimbangan mendasar dari upaya penghijauan ini, yaitu:

(a) kebermanfaatan, senyampang dengan QS. ‘Abasa/80: 24-32,
sebagai berikut, maka hendaklah manusia itu memperhatikan
makanannya. Sesungguh-nya Kami benar-benar telah mencurahkan air
(dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu

Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran,
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Zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan
serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-

binatang ternakmu.

(b) keindahan, hal ini disebutkan dalam QS. al-Naml/27: 60, sebagai
berikut, Atau siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan
yang menurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu
sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apakah di
samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka
adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran).

(c) Pada dasarnya Allah S.w.t. telah melarang kepada manusia agar
tidak merusak hutan, hal ini sebagaimana firman-Nya QS. Al-
Baqarah: 11, artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka : Janganlah
kamu membuat kerusakan dimuka bumi “Dan ada lagi dalam surat Al-
Baqarah: 204-205, “ Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya
tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada
Allah (atas kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang
paling keras. Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi
untuk mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman

dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan.”

Dalam ayat diatas, Allah menjelaskan sifat-sifat orang munafiq
dan tindakannya di muka bumi ini. Informasi yang disampaikan Al-
Qur’an bahwa sebagian dari manusia, kata-kata dan ucapannya tentang
kehidupan dunia menarik sekali, sehingga banyak yang terpedaya. Ia
pintar dan pandai menyusun kata-kata dengan gaya yang menawan.
Orang munafiq seperti inilah yang selalu merusak bumi. Tanam-tanaman
dan hutan-hutan menjadi rusak, lingkungan dicemari, buah-buahan dan
binatang ternak dibinasakan. Apalagi kalau mereka sedang berkuasa,

dimana-mana mereka berbuat sesuka hatinya.

Gambaran ayat ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-RGm: 41-
42, “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan
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tangan manusia, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah:
“Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan
orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang
yang mempersekutukan (Allah).”

Pada ayat ini sudah jelas bahwa Allah, melalui Rosul-Nya, telah
memperingatkan tentang kerusakan yang terjadi di alam dunia ini, baik
di darat, laut maupun udara adalah akibat ulah perbuatan manusia itu
sendiri. Kerusakan di darat seperti rusaknya hutan, hilangnya mata air,
tertimbunnya danau-danau penyimpan air, lenyapnya daerah-daerah
peresap air hujan dan sebagainya. Kerusakan dilaut seperti pendangkalan
pantai, menghilangkan tempat-tempat sarang ikan, pencemaran air laut
karena tumpahan minyak, dan lain sebagainya. Allah memperingatkan

itu, karena dampak negatifnya akan dirasakan manusia itu sendiri.

Tidak sepantasnyalah alam ini dirusak karena ini merupakan
salah satu karunia Tuhan, untuk itu seharusnyalah manusia harus
memperbaiki dan memanfaatkannya. Hal ini sebagaimana firman Allah
S.w.t. dalam surat Al-An’am: 141-142 yang artinya “ Dan dialah yang
menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima
yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya). makanlah dari
buahnya (yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya
di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin); dan
janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang
yang berlebih-lebihan. Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang Telah
diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah

syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”

Satu diantara perkara yang tak akan terputus amalannya bagi seorang
manusia, walaupun ia telah meninggal dunia adalah sedekah jariyah,
sedekah yang terus mengalir pahalanya bagi seseorang. Sebagaimana
dinyatakan dalam sebuah hadis yang masyhur dari Nabi Saw. beliau
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bersabda, «Jika seorang manusia meninggal dunia, maka terputuslah seluruh
amalannya, kecuali dari tiga perkara: sedekah jariyah (yang mengalir pahalanya),

ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shaleh yang mendo’akan kebaikan baginya».®

Banyak ahli dan ulama yang menyatakan bahwa sedekah jariyah
memiliki banyak macam dan jalannya, seperti membuat sumur umum,
membangun masjid, membuat jalan atau jembatan, menanam tumbuhan
baik berupa pohon, biji-bijian atau tanaman pangan, dan lainnya. Dapat
dikatakan menghijaukan lingkungan dengan tanaman yang kita tanam
merupakan sedekah dan amal jariyah bagi kita —walau telah meninggal-

selama tanaman itu tumbuh atau berketurunan.

Al-Imam Ibnu Baththol -rahimahullah- berkata: «Ini menunjukkan bahwa
sedekah untuk semua jenis hewan dan makhluk bernyawa di dalamnya terdapat
pahala».”

Apabila kita sebagai seorang muslim yang menanam tanaman tak
akan pernah rugi di sisi Allah -Azza wa Jalla-, sebab tanaman tersebut
akan dirasakan manfaatnya oleh manusia dan hewan, bahkan bumi
yang kita tempati. Tanaman yang pernah kita tanam lalu diambil oleh
siapa saja, baik dengan jalan yang halal, maupun jalan haram, maka
kita sebagai penanam tetap mendapatkan pahala, sebab tanaman yang
diambil tersebut berubah menjadi sedekah bagi kita.

Penghijauan merupakan amalan sholeh yang mengandung banyak
manfaat bagi manusia di dunia dan untuk membantu kemaslahatan
akhirat manusia. Tanaman dan pohon yang ditanam oleh seorang
muslim memiliki banyak manfaat, seperti pohon itu bisa menjadi
naungan bagi manusia dan hewan yang lewat, buah dan daunnya
terkadang bisa dimakan, batangnya bisa dibuat menjadi berbagai macam
peralatan, akarnya bisa mencegah terjadinya erosi dan banjir, daunnya
bisa menyejukkan pandangan bagi orang melihatnya, dan pohon
juga bisa menjadi pelindung dari gangguan tiupan angin, membantu
sanitasi lingkungan dalam mengurangi polusi udara, dan masih banyak

lagi manfaat tanaman dan pohon yang tidak sempat kita sebutkan di
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lembaran sempit ini. Jika demikian banyak manfaat dari reboisasi, maka
tak heran jika agama kita memerintahkan umatnya untuk memanfaatkan

tanah dan menanaminya.

2. Menghidupkan Lahan Mati

Lahan mati berarti tanah yang tidak bertuan, tidak berair, tidak di
isi bangunan dan tidak dimanfaatkan Allah swt, telah menjelaskan
dalam QS. Yasin (36): 33, Dan suatu tanah (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah bumi yang mati, Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan
daripadanya biji-bijian, maka dari padanya mereka makan”®Di ayat lain,
tepatnya QS. Al-Hajj/22: 5-6 Allah swt, berfirman, “... Dan kamu lihat
bumi ini kering, kemudian apabila Kami telah menurunkan air diatasnya,
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbu-hkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah. Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dia lah
yang hak dan sesungguhnya Dia lah yang menghidupkan segala yang mati dan

sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Kematian sebuah tanah akan terjadi kalau tanah itu ditinggalkan
dan tidak ditanami, tidak ada bangunan serta peradaban, kecuali kalau
kemudian tumbuh didalamnya pepohonan. Tanah dikategorikan hidup
apabila di dalamnya terdapat air dan pemukiman sebagai tempat tinggal.

Di era sekarang ini telah banyak lembaga filantrophi yag menawarkan
bantuan mengelola tanah-tanah milik perseorangan yang tidak produktif
untuk kemudian ditanami dan manfaatnya dipergunakan untuk

membantu mereka yang membutuhkan.

Menghidupkan lahan mati adalah ungkapan dalam khazanah
keilmuan yang diambil dari pernyataan Nabi saw, dalam bagian

matan hadis, yakni:

e

ARSI AR R

\

Barang siapa yang menghidupkan tanah (lahan) mati maka ia menjadi
miliknya.’
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Dalam hadis ini Nabi saw, menegaskan bahwa status kepemilikan
bagi tanah yang kosong adalah bagi mereka yang menghidupkannya,
sebagai motivasi dan anjuran bagi mereka yang menghidupkannya.
Menghidupkan lahan mati, usaha ini dikategorikan sebagai suatu
keutamaan yang dianjurkan Islam, serta dijanjikan bagi yang
mengupayakannya pahala yang amat besar, karena usaha ini adalah
dikategorikan sebagai usaha pengembangan pertanian dan menambah

sumber-sumber produksi.

Sedangkan bagi siapa saja yang berusaha untuk merusak usaha
seperti ini dengan cara menebang pohon akan dicelupkan kepalanya ke
dalam neraka. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw sebagaimana

dalam bagian matan hadis, yakni ;
JE 3 ah A Sg sl alal o

Barang siapa yang menebang pepohonan, maka Allah akan mencelupkannya

ke dalam neraka®®

Maksud hadis di atas, dijelaskan kemudian oleh Abu Daud setelah
meriwayatkan hadis tersebut, yaitu kepada orang yang memotong
pepohonan secara sia-sia sepanjang jalan, tempat para musafir dan
hewan berteduh. Ancaman keras tersebut secara eksplisit merupakan
ikhtiar untuk menjaga kelestarian pohon, karena keberadaan pepohonan
tersebut banyak memberi manfaat bagi lingkungan sekitar. Kecuali, jika
penebangan itu dilakukan dengan pertimbangan cermat atau menanam

pepohonan baru dan menyiram-nya agar bisa menggantikan fungsi

pohon yang ditebang itu.

nggywjug%ﬁu
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“Jabir bin Abdullah r.a. dia berkata : Ada beberapa orang dari kami
mempunyai simpanan tanah. Lalu mereka berkata: Kami akan sewakan tanah
itu (untuk mengelolahnya) dengan sepertiga hasilnya, seperempat dan seperdua.
Rosulullah Saw. bersabda: Barangsiapa ada memiliki tanah, maka hendaklah ia
tanami atau serahkan kepada saudaranya (untuk dimanfaatkan), maka jika ia
enggan, hendaklah ia memperhatikan sendiri memelihara tanah itu. “"!

Selain dari hadis diatas, ada juga bersumber dari Abu Hurairah r.a.
dengan lafazd sebagai berikut :
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Antara kedua tersebut terdapat persamaan, yaitu masing-masing
ditakhrijkan oleh Imam Bukhori. Sedangkan perbedaannya adalah
sumber hadis tersebut dari Jabir yang diletakkan dalam kitab Al-Hibbah
yang satunya bersumber dari Abu Hurairah dan diletakkan dalam kitab
Al-Muzara’ah.

Dari ungkapan Nabi Saw. dalam hadis diatas yang menganjurkan bagi
pemilik tanah hendaklah menanamilahannyaatau menyuruh saudaranya
(orang lain) untuk menanaminya. Ungkapan ini mengandung pengertian
agar manusia jangan membiarkan lingkungan (lahan yang dimiliki)
tidak membawa manfaat baginya dan bagi kehidupan secara umum.
Memanfaatkan lahan yang kita miliki dengan menanaminya dengan
tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan hasil yang berguna untuk
kesejahteraan pemiliknya, maupun bagi kebutuhan konsumsi orang
lain. Hal ini merupakan upaya menciptakan kesejahteraan hidup melalui
kepedulian terhadap lingkungan. Allah S.w.t. telah mengisyaratkan
dalam Al-Qur’an supaya memanfaatkan segala yang Allah ciptakan di

muka bumi ini. Isyarat tersebut seperti diungkapkan dalam firman-Nya
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dalam Al-Baqarah/2: 29, “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di

bumi untuk kamu semua.”

Dalam hadis dari Jabir di atas menjelaskan bahwa sebagian para
sahabat Nabi Saw. memanfaatkan lahan yang mereka miliki dengan
menyewakan lahannya kepada petani. Mereka menatapkan sewanya
sepertiga atau seperempat atau malahan seperdua dari hasil yang
didapat oleh petani. Dengan adanya praktek demikian yang dilakukan
oleh para sahabat, maka Nabi meresponnya dengan mengeluarkan hadis
diatas, yang intinya mengajak sahabat menanami sendiri lahannya atau
menyuruh orang lain mengolahnya apabila tidak sanggup mengolahnya.
Menanggapi permasalahan sewa lahan ini, para ulama berbeda pendapat
tentang kebolehannya.

Ibnu Rusyd" menjelaskan bahwa segolongan ahli fikih tidak
membolehkan menyewakan tanah. Mereka beralasan dengan hadis Rafi’
bin Khuday yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori berikut:

N SIS 38 ey aide ) o 51 O

“Bahwasanya Nabi Saw. melarang menyewakan lahan “*

f

Sedangkan jumhur ulama membolehkan, tetapi imbalan sewanya
haruslah dengan uang (dirham atau dinar) selain itu tidak boleh. Ada
lagi yang berpendapat boleh dengan semua barang, kecuali makanan
termasuk yang ada dalam lahan itu. Berbagai pendapat yang lain seperti
yang dikemukakan Ibnu Rusyd bahwa dilarang menyewakan tanah itu
lantaran ada kesamaran didalamnya. Sebab kemungkinan tanaman yang
diusahakan di atas tanah sewaan itu akan tertimpa bencana, baik karena
kebakaran atau banjir. Dan akibatnya si penyewa harus membayar sewa

tanpa memperoleh manfaat apapun daripadanya.

Terkait dengan hadis diatas, disini Rosulullah Saw. juga bersabda
dalam kitab Al-Lu'lu” wal Marjantentang menyerahkan tanah kepada

orang untuk dikerjakan kemudian memberikan sebagian hasilnya :
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“Ibnu Umar r.a. berkata : Nabi Saw. menyerahkan sawah ladang dan
tegal di khaibar kepada penduduk Khaibar dengan menyerahkan separuh
dari penghasilannya berupa kurma atau buah dan tanaman, maka Nabi Saw.
memberi istri-istrinya seratus wasaq (1 wasaq=60 sha’. 1 sha” =4 mud atau 2 V>
Kg), delapan puluh wasaq kurma tamar, dan dua puluh wasaq sya'er (jawawut).
Kemudian dimasa Umar r.a. membebaskan kepada istri-istri Nabi Saw. untuk
memilih apakah minta tanahnya atau tetap minta bagian wasaq itu, maka
diantara mereka ada yang memilih tanah dan ada yang minta bagian hasilnya
berupa wasaq.”

3. Kewajiban Memelihara dan Melindungi Hewan

Salah satu hadis yang menganjurkan berbuat baik dengan memelihara
dan melindungi binatang dengan cara :

(a) Memberikan makanannya, sebagaimana sabda Rasulullah saw ;
@ A2 B - Z - Z o @ . C/a/} z o -
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Dari Abu Hurairah, berkata: Rasulullah saw bersabda : ...."Orang yang

menunggangi dan meminum (susunya) wajib memberinya makanan”.
(HR. Bukhari)
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(b) Menolongnya, sebagaimana sabda Rasulullah saw :
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Dari Abu Hurairah, berkata; Rasulullah saw bersabda : “suatu ketika seorang
laki-laki tengah berjalan di suatu jalanan, tiba-tiba terasa olehnya kehausan yang
amat sangat, maka turunlah ia ke dalam suatu sumur lalu minum. Sesudah itu
ia keluar dari sumur tiba-tiba ia melihat seekor anjing yang dalam keadaan haus
pula sedang menjilat tanah, ketika itu orang tersebut berkata kepada dirinya,
demi Allah, anjing initelah menderita seperti apa yang ia alami. Kemudian ia
pun turun ke dalam sumur kemudian mengisikan air ke dalam sepatunya, sepatu
itu digigitnya. Setelah ia naik ke atas, ia pun segera memberi minum kepada
anjing yang tengah dalam kehausan iu. Lantaran demikian, Tuhan mensyukuri
dan mengampuni dosanya. Setelah Nabi saw, menjelaskan hal ini, para sahabat
bertanya: “ya Rasulullah, apakah kami memperoleh pahala dalam memberikan
makanandan minuman kepada hewan-hewan kami ?”. Nabi menjawab : “tiap-

tiap manfaat yang diberikan kepada hewan hidup, Tuhan memberi pahala”.*>

Hadis di atas memberikan ketegasan betapa Islam sangat peduli akan
keselamatan dan perlindungan hewan. Bahkan disebutkan, bahwa bagi

yang menolong hewan sekaligus memperoleh tiga imbalan, yaitu : (1)
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Allah berterima kasih kepadanya; (2) Allah mengampuni dosa-dosanya;
dan (3) Allah memberikan imbalan pahala kepadanya Di samping
sebagai Pencipta, Allah adalah penguasa terhadap seluruh makhluk-Nya,
termasuk binatang. Dia lah yang memberi rezeki, dan Dia mengetahui
tempat berdiam dan tempat penyimpanan makanannya, Allah swt,
berfirman dalam QS. HGd/11: 6, “Dan tidak ada suatu binatang melatapun di
bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat
berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam
kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).”

Secara implisit, ayat ini menjelaskan bahwa Allah swt, senantiasa
memelihara dan melindungi makhluk-Nya, termasuk binatang dengan
cara memberikan makanan dan memotoring tempat tinggalnya. Manusia
sebagai makhluk Allah awt, yang termulia diperintahkan untuk selalu

berbuat baik dan dilarang untuk berbuat kerusakan di atas bumi

4. Udara

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah udara, dalam hal ini
udara yang mengandung oksigen yang diperlukan manusia untuk

pernafasan. Tanpa oksigen, manusia tidak dapat hidup.

Tuhan beberapa kali menyebut angin (udara) dan fungsinya dalam
proses daur air dan hujan. Firman Allah swt dalam QS. al-Baqarah/2: 164,
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi

kaum yang memikirkan.

Udara merupakan pembauran gas yang mengisi ruang bumi, dan
uap air yang meliputinya dari segala penjuru. Udara adalah salah satu

dari empat unsur yang seluruh alam bergantung kepadanya. Empat
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unsur tersebut ialah tanah, air, udara dan api. Dalam perkembangan
ilmu pengetahuan modern telah membuktikan bahwa keempat unsur
ini bukanlah zat yang sederhana, akan tetapi merupakan persenyawaan

dari berbagai macam unsur

Air misalnya, terdiri dari unsur oksigen dan hidrogen. Demikian
juga tanah yang terbentuk dari belasan unsur berbeda. Adapun udara,
ia terbentuk dari sekian ratus unsur, dengan dua unsur yang paling
dominan, yaitu nitrogen yang mencapai sekitar 78,084 persen dan
oksigensebanyak 20,946 persen. Satu persen sisanya adalah unsur-unsur

lain.

Termasuk hikmah kekuasaan Tuhan dalam penciptaan alam ini,
bahwa Dia menciptakan udara dengan nitrogen dan sifatnya yang
pasif sebagai kandungan mayoritasnya, yaitu 78 persen dari udara.
Kalau saja kandungan udara akan gas nitrogen kurang dari itu, niscaya
akan berjatuhan bunga-bunga api dari angkasa luar karena mudahnya
menembus lapisan bumi (hal itu yang kerap kali terjadi) dan terbakarlah

segala sesuatu yang ada pada permukaan bumi.

Fungsi lain dari udara/angin adalah dalam proses penyerbukan/
mengawinkan tumbuh-tumbuhan. Allah swt, berfirman dalam QS. al-
Hijr/15: 22, “Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-
tumbuhan) dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu kami beri minum kamu

dengan air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpan-nya.

Dengan di antara sekian banyak manfaat angin adalah kemampuannya
dalam menggerakkan kapal-kapal untuk terus berlayar dengan izin Allah.
Angin berfungsi juga untuk mengalirkan air dari satu tempat ke tempat
lain, dan yang menyebabkan terbaginya hewan-hewan air ke berbagai
permukaan air. Dalam kehidupan tumbuh-tumbuhan, anginlah yang
membawa benih-benih yang menyebabkan kesuburan dan penyerbukan
serta penyebaran tumbuh-tumbuhan ke berbagai belahan bumi. Namun
angin juga bisa menjadi bencana bagi makhluk hidup ketika ia menjadi

badai misalnya, Allah telah menghancurkan kaum ‘Ad dengan angin
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badai karena kekafiran dan kesombongan mereka di atas muka bumi ini,
lalu mereka berkata, “Siapakah diantara kita yang lebih kuat ?”. Allah
swt, berfirman dalam QS. al-Dzariyat/51: 41-42, “Dan juga pada (kisah) ‘Ad
ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan. Angin itu tidak
membiarkan satu pun yang dilandanya melainkan dijadikannya seperti serbuk.

Sebagai manusia terkadang muncul ketika datang angin topan yang
sangat kencang dengan membawa debu dan hawa panas, yang akan
membuat sebagian manusia sakit, mereka lupa bahwa itu semua terjadi
atas kehendak Allah dan berjalan sesuai dengan hukum alam Nya
yang tidak dapat dirubah. Sebab itulah Nabi saw, melarang pencelaan
terhadap angin, beliau bersabda :
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Rasulullah saw bersabda : Janganlah kalian mencela angin, karena
sesungguhnya ia berasal dari ruh Allah Ta'ala yang datang membawa rahmat

dan azab, akan tetapi mohonlah kepada Allah dari kebaikan angin tersebut dan
berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya.'®

Sungguh, nikmat udara merupakan suatu nikmat yang sangat besar.
Dengan demikian, manusia dituntut untuk memanfaatkannya sesuai
dengan karunia yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka, dengan
melestarikannya bukan dengan mencemarinya dan merusaknya, yang
akan membawa mudharat bagi dirinya dan makhluk ciptaan Allah Swt,

lainnya.

5. Air

Sumber kekayaan lain yang sangat penting untuk dijaga adalah
air, sumber kehidupan bagi manusia, tumbuh-tumbuhan dan
hewan. Allah Swt, berflrman dalam QS. al-Anbiya’/21: 30, yakni “
gs‘" s u.w Jf ;L«J\ Ul25-§” (Dan dari air Kamijadikan segala sesuatu
hidup).
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Pada hakekatnya, air adalah kekayaan yang mahal dan berharga. Akan
tetapi karena Allah menyediakannya di laut, sungai bahkan hujan secara

gratis, manusia seringkali tidak menghargai air sebagaimana mestinya.

Namun satu hal penting yang layak direnungkan, bahwa air
bukanlah komoditas yang bisa tumbuh dan berkembang. Ia tidak sama,
misalnya dengan kekayaan nabati atau hewani, sebab itulah Allah swt,
mengisyaratkan dalam QS. al-Mu'mintin/23: 18, “Dan Kami turunkan air
dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi,

dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya.

Jika makhluk hidup terutama manusia tidak bisa hidup tanpa air,
sementara kuantitas air terbatas, maka manusia wajib menjaga dan
melestarikan kekayaan yang amat berharga ini. Jangan sekali-kali
melakukan tindakan-tindakan kontra produktif, yaitu dengan cara
mencemarinya, merusak sumbernya danlain-lain. Termasuk pula dengan
tidak menggunakan air secara berlebih-lebihan (israf), menurut ukuran-
ukuran yang wajar.Bentuk-bentuk pencemaran air yang dimaksud oleh
ajaran Islam di sini seperti kencing, buang air besar dan sebab-sebab

lainnya yang dapat mengotori sumber air. Rasululullah saw bersabda :
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Jauhilah tiga macam perbuatan yang dilaknat ; buang air besar di sumber air,

ditengah jalan, dan di bawah pohon yang teduh.”

Rasulullah saw, juga bersabda
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(Janganlah salah seorang dari kalian kencing di air yang diam yang tidak

mengalir, kemudian mandi disana. HR. Al-Bukhari)

Pencemaran air di zaman modern ini tidak hanya terbatas pada

kencing, buang air besar, atau pun hajat manusia yanglain. Bahkan banyak
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ancaman pencemaran lain yang jauh lebih berbahaya dan berpengaruh
dari semua itu, yakni pencemaran limbah industri, zat kimia, zat beracun

yang mematikan, serta minyak yang mengenangi samudra.

Ada bahaya lain yang berkaitan dengan sumber kekayaan air, yaitu
penggunaan air secara berlebihan. Air dianggap sebagai sesuatu yang
murah dan tidak berharga. Karena hanya manusia-manusia yang berfikir
yang mengetahui betapa berharga kegunaan dan nilai air. Hal ini sejalan
dengan QS. al-An’am/6: 141, yakni (nb Ji.d;j\ i,_é N i\fi \j.); 2 25 ‘}fj (Dan
janganlah kalian israf (berlebih-lebih/an). Sesungguhnya/Allah tidak

menyukai orang-orang yang berlaku israf).

Ayat di atas, didukung juga oleh salah satu hadis, yakni
d@i:a/“/jﬁjch/ /jmv_@jj\j:p&ﬁ§f)
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.. Nabi saw, pernah bepergian bersama Sa’ad bin Abi Waqqas. Ketika Sa'ad

f

berwudhu, Nabi berkata : “Jangan menggunakan air berlebihan”. Sa'ad bertanya
: “Apakah mengqunakan air juga bisa berlebihan ?”. Nabi menjawab: “Ya,

sekalipun kamu melakukannya di sungai yang mengalir”.

6. Menghindari Kerusakan dan Menjaga Keseimbangan Alam.

Salah satu tuntunan terpenting Islam dalam hubungannya dengan
lingkungan, ialah bagaimana menjaga keseimbangan alam/ lingkungan
dan habitat yang ada tanpa merusaknya. Karena tidak diragukan lagi
bahwa Allah menciptakan segala sesuatu di alam ini dengan perhitungan
tertentu. Seperti dalam firman Nya dalam QS. al-Mulk/67: 3, “Allah yang
telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat
pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka
lihatlah berulang-ulang. Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang.
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Inilah prinsip yang senantiasa diharapkan dari manusia, yakni sikap
adil dan moderat dalam konteks keseimbangan lingkungan, tidak
hiperbolis atau pun meremehkan, sebab ketika manusia sudah bersikap
hiperbolis atau meremehkan, ia cenderung menyimpang, lalai serta
merusak. Hiperbolis di sini maksudnya adalah berlebih-lebihan dan
melewati batas kewajaran. Sementara meremehkan maksudnya ialah
lalai serta mengecilkan makna yang ada. Keduanya merupakan sikap

yang tercela, sedangkan sikap adil dan moderat adalah sikap terpuji.

Sikap adil, moderat, ditengah-tengah dan seimbang seperti inilah
yang diharapkan dari manusia dalam menyikapi setiap persoalan. Baik
itu berbentuk materi maupun inmateri, persoalan-persoalan lingkungan
dan persoalan umat manusia, serta persoalan hidup seluruhnya.

Keseimbangan yang diciptakan Allah swt, dalam suatu lingkungan
hidup akan terus berlangsung dan baru akan terganggu jika terjadi suatu
keadaan luar biasa, seperti gempa tektonik, gempa yang disebabkan
terjadinya pergeseran kerak bumi. Tetapi menurut al-Qur’an, kebanyakan
bencana di planet bumi disebabkan oleh ulah perbuatan manusia yang
tidak bertanggung jawab, sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Rim/30:
41, “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)
perbuatan

Di abad ini, campur tangan umat manusia terhadap lingkungan
cenderung meningkat dan terlihat semakin meningkat lagi terutama
pada beberapa dasawarsa terakhir. Tindakan-tindakan mereka tersebut
merusak keseimbangan lingkungan serta keseimbangan interaksi antar
elemen-elemennya. Terkadang karena terlalu berlebihan, dan terkadang
pula karena terlalu meremehkan. Semua itu menyebabkan penggundulan
hutan di berbagai tempat, pendangkalan laut, gangguan terhadap habitat
secara global, meningkatnya suhu udara, serta menipisnya lapisan ozon

yang sangat mencemaskan umat manusia dalam waktu dekat.

Demikianlah, kecemasan yang melanda orang-orang yang beriman

adalah kenyataan bahwa kezhaliman umat manusia dan tindakan mereka
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yang merusak pada suatu saat kelak akan berakibat pada hancurnya
bumi beserta isinya.

D. Penutup

1. Kesimpulan

Berdasar uraian di atas maka disimpulkan bahwa masalah pelestarian
lingkungan hidup terungkap dalam beberapa hadis sebagai perintah/
pendidikan dari Rasulullah SAW bagi manusia agar menjaga dan
atau memelihara lingkungan mereka dengan baik (ihsan). Unsur-
unsur lingkungan hidup yang ditunjuk oleh hadis adalah; fauna,
flora, tanah, air, dan udara. Upaya-upaya yang harus ditempuh dalam
melestarikan lingkungan hidup adalah antara lain; memelihara dan
melindungi hewan; menanam pohon dan penghijauan; menghidupkan
lahan mati; memanfaatkan udara dan air dengan baik, serta yang
terpenting adalah bagaimana agar keseimbangan alam/ lingkungan dan

habitat dijaga dan berupaya mengindari untuk merusaknya.

Al-Qur’an sebagai hudan li al-nas sudah barang tentu, bukan hanya
petunjuk dalam arti metafisis-eskatologis, tetapi juga menyangkut
masalah-masalah praktis kehidupan manusia di alam dunia sekarang
ini, termasuk di dalamnya, patokan-patokan dasar tentang bagaimana
manusia menyantuni alam semesta dan melestarikan lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, energi pada setiap makhluk hidup
dibutuhkan oleh makhluk hidup yang lain, yang menyebabkan terjadinya
kelangsungan hidup. Dalam Islam saling keterkaitan ini merupakan
salah satu tujuan penciptaan Allah. Sebab Allah menciptakan sesuatu
dengan tidak sia-sia.

Berdasar padarumusankesimpulandiatas, makadapatdiimplikasikan
bahwa persepsi hadis tentang pelestarian lingkungan merupakan isyarat
tentang adanya keteraturan yang harus dijaga oleh setiap makhluk
hidup dalam satu sistem, dan apabila sistem itu terganggu menyebabkan
porak-porandanya makhluk hidup yang kokoh dan tergantung pada
ekosistem.
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2. Saran

Pada bagian pendahuluan penulis menyebutkan bahwa mengingat
jumlah hadis terkait dengan lingkungan hidup masih banyak maka
penulis menyarankan kepada para pengkaji hadis lain yang tertarik
untuk melanjutkan kajian yang belum dibahas pada tulisan ini.

Bagi Para pengambil kebijakan agar memberikan perhatian yang
lebih terhadap kajian-kajian ekologi yang bersumber dari Al-Qur'an dan
hadis, guna memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.
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